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YOGYA (KR) - Pemda
DIY telah meraih prestasi
predikat AA sebanyak
empat kali berturut-turut
pada Sistem Akuntabilitas
Kinerja Instansi Peme-
rintahan (SAKIP)

dan Evaluasi Re-
formasi Birokrasi
(RB) A sebanyak
tiga kali (terting-

gi se-Indonesia).

Atas  torehan
¥ prestasi terse-

but, Pemda DIY
tengah memper-
siapkan peta jalan
(roadmap) yang
utuh terkait penye-
lenggaraan peme-

rintahan agar da-
Sultan Hamengku Buwono X erah lain bisa

KR-Istimewa
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Provinsi D.l. Yogyakarta

Pemerintah Provinsi D.l. Yogyakarta
Kabupaten Bantul

Kabupaten Gunung Kidul
Kabupaten Kulon Progo

Kabupaten Sleman

Kota Yogyakarta

RAIH SAKIP AA EMPAT KALI BERTURUT-TURUT

DIY Rancang Roadmap Manajemen
Pemerintah Secara Utuh

menjadikannya acuan un-
tuk meningkatkan penilai-
an SAKIP masing-masing.

Gubernur DIY Sri Sul-
tan Hamengku Buwono X
menyampaikan, capaian
prestasi ini merupakan
hasil inisiatif dari Pemda
DIY di samping berkat
arahan Pemerintah Pu-
sat. Jika dirunut secara
keseluruhan, belum ada
acuan sistem mekanisme
manajemen pemerintah-
an yang akuntabel dalam
suatu peta jalan yang
utuh. Terkait hubungan
antarinstansi, antarapa-
rat Pemda dengan aparat
Pemerintah Pusat dan se-
bagainya.

* Bersambung hal 7 kol 5

Analisis KR
Klithih Lagi

Iwan Setiawan MSi

KLITHIH lagi! Begitu membaca berita di KR berjudul
‘Pelajar SMA tewas dianiaya saat sahur, Anggota DPR de-
sak Polisi Tangkap Pelaku’. Pelajar SMA Swasta di
Yogyakarta ini bernama Daffa Adzin Albasith, yang mening-
gal setelah dibacok saat akan beli makan sahur, oleh orang
tak dikenal di Gedongkuning Yogyakarta, Minggu (3/4)

Lalu ramailah media sosial dengan aksi klithih ini. Karena
aksi klithih di Yogyakarta sudah menjadi momok menakut-
kan. Klithih sudah menjadi ‘pandemii di Yogyakarta, setara
dengan dengan Covid-19. Klithih pada kondisi sekarang, bu-
kan sekadar keliling kota pelajar sekolah, tetapi sudah men-
jurus kepada perbuatan kriminal.

Geng Sekolah

Tidak dapat dipungkiri adanya geng sekolah adalah salah
satu faktor maraknya aksi klithih di kalangan pelajar sekolah.
Tumbuh suburnya geng sekolah yang menjadikan pelajar
terkonsolidasi untuk klithih. Klithih bisa dikoordinir geng se-
kolah ataupun kelompok diluar geng sekolah. Geng sekolah
merupakan warisan dari kakak kelasnya. Pola pewarisan ini
harus diputus sampai ke akar-akarnya.

Perlu menjadi kesadaran bersama bahwa wahana men-
didik anak ada di tangan orangtua, sekolah dan lingkungan
masyarakat. Orangtua merupakan garda terdepan dalam
mendidik dan mengarahkan anak-anaknya. Dalam limu
psikologi usia remaja mulai mencari peer grup atau teman
sebaya untuk dijadikan kawan.

* Bersambung hal 7 kol 1
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DATA KASUS COVID-19  Selasa, 5 Aprl 2022 @
1. Nasional: | 2.DIY:
- Pasien positif 16,023,924 (+2.282) | - Pasien positif 1 219,959 (+68)
- Pasien sembuh  :5.783.299 (+7.241) | -Pasien sembuh : 207.599 (+304)
- Pasien meninggal : 155.421 (+72) E Pasien meninggal : 5.840 (+4)

Sumber: Satuan Tugas/Gugus Tugas Penanganan Covig-19 NasionalPemda DY,  (KR-Jos/Riallra)

KR-Wahyu Priyanti
Polisi memperlihatkan barang bukti senjata tajam yang dibawa para tersangka yang ditangkap di
wilayah Sleman.

Penganiayaan Tewaskan Siswa SMA

Telusuri Rekaman 9 CCTV

YOGYA (KR) - Sebanyak
11 saksi sudah dimintai ke-
terangan Ditreskrimum
Polda DIY, dan masih me-
nelusuri rekam jejak dari 9
CCTV yang didapat di seki-
tar kejadian di Jalan Ge-
dongkuning, Kemantren
Kotagede, Kota Yogya. Na-
mun polisi belum menetap-
kan atau menangkap pela-
ku atau tersangka dalam
kasus kejahatan jalanan
(klitih) yang menewaskan
DA (18), seorang pelajar
SMA Swasta di Yogya yang
menjadi korban, Minggu

(3/4) dini hari lalu

“Kita masih mengidenti-
fikasi sebanyak 2 motor dan
5 orang terduga pelaku yang
melakukan aksi kejahatan
jalanan tersebut dari CCTV,
juga meminta keterangan
11 saksi, termasuk rekan
korban yang sempat mela-
kukan pengejaran pada pe-
laku,” tutur Direktur Re-
serse dan Kriminal Umum
(Dirreskrimum) Polda DIY,
Kombes Pol Ade Ary Syam
Indriadi dalam jumpa pers
di Polresta Yogyakarta.

Didampingi Wakapolres-

PEMDA DAN POLDA DIY

ta Yogyakarta AKBP Fahmi
Arifrianto SH SIK MH MSi
dan Kabid Humas Polda
DIY Kombes Pol Yuliyanto,

Kluyur

Ade mengungkapkan, fakta
di balik kasus ini bahwa
korban dan tujuh rekannya

* Bersambung hal 7 kol 1

an Malam,

Pemuda Diproses Hukum

SLEMAN (KR)- Tindakan tegas dilakukan polisi de-
ngan memproses hukum dua pemuda yang putar-putar
sambil membawa sajam, Selasa (5/4) dini hari. Kedua
remaja yaitu JH (16) warga Gamping Sleman dan BA
(20) warga Kasihan, Bantul, kedapatan membawa clu-
rit saat naik motor berboncengan tiga.

* Bersambung hal 8 kol 1

Berkomitmen Berantas KeJ ahatan Jalanan

SLEMAN (KR) - Pemda
DIY dalam hal ini Biro Tata
Pemerintahan  (Tapem)
Setda DIY bersama Ke-
polisian Daerah (Polda) DIY
berkomitmen memberantas
segala bentuk kejahatan
jalanan. Pembahasan ko-
mitmen dilakukan di
Kantor Direskrimsus Polda
DIY, Sleman, Selasa (5/4)
sore. Salah satu upaya yang
akan dilakukan adalah
menjalin kerja sama de-
ngan Jaga Warga yang ada
di kalurahan/desa.

"Kalurahan  memiliki
modal sosial berupa gotong
royong warga, yang diwu-
judkan melalui Kelompok
Jaga Warga. Sesuai Pergub
DIY 28/2021, Kelompok
Jaga Warga memiliki tugas
membantu menyelesaikan
konflik sosial di lingkung-
an masyarakat. Modal
sosial ini dapat menjadi
tambahan kekuatan untuk
turut menanggulangi keja-

KR-Istimewa

KPH Yudanegara (ketiga kiri) bersama Kombes Pol Roberto Gomgom
Manorang Pasaribu dan staf di Kantor Direskrimsus Polda DIY.

hatan jalanan di masing-
masing wilayah,’kata Ke-
pala Bagian Bina Peme-
rintahan Kalurahan/Ke-
lurahan dan Kapanewon/-
Kemantren Biro Tapem
Setda DIY KPH Yudane-
gara di Kantor Ditreskrim-
sus Polda DIY, Sleman,

Selasa (5/4) sore.

Kegiatan itu dihadiri
langsung oleh Direktur
Direskrimsus Polda DIY
Kombes Pol Roberto Gom-
gom Manorang Pasaribu
SIK MSi.

Menurut KPH Yudane-
gara, kalurahan telah mu-

KPK NILAI

lai bergerak menjaga titik-
titik rawan di kalurahan
dengan melilbatkan rela-
wan masyarakat dan Jaga
Warga. Kegiatan monitor-
ing aksi anak-anak yang
berpotensi melakukan ke-
jahatan jalanan secara
kontinyu dilaporkan ke

Polsek terdekat melalui
Bhabinkamtibmas.

”Saya minta Jaga Warga
tingkat kalurahan ikut
mengawasi aktivitas anak-
anak muda setelah jam be-
lajar masyarakat. Intensif-
kan koordinasi dengan
Bhabinkamtibmas dan
Polsek setempat, bila mu-
lai meresahkan masyara-
kat. Sebagai orangtua, ka-
mi juga tidak ingin anak-
anak kami menjadi pelaku,
terlebih korban kejahatan
jalanan,” terangnya.

Direktur Ditreskrimsus
Polda DIY Kombes Pol Ro-
berto menyatakan pihak-
nya siap menindak tegas
pelaku kejahatan jalanan
sesuai dengan arahan Gu-
bernur DIY. Bahkan Ka-
polda DIY telah memberi-
kan sejumlah arahan se-
perti pembinaan dan pe-
nyuluhan secara berkala
kepada pelajar SMP/SMA

* Bersambung hal 7 kol 1

(zanjar Tegas Beri Instruksi Cegah Korupsi

SEMARANG (KR) -

Komisi Pemberantasan
Korupsi (KPK) menilai Gu-
bernur Jawa Tengah

Ganjar Pranowo cukup
tegas dalam memberi in-
struksi untuk mencegah
korupsi kepada jajarannya
di Pemprov Jateng. KPK
mengapresiasi sikap tegas
Ganjar Pranowo tersebut.
Hal itu disampaikan Di-
rektur Antikorupsi Badan
Usaha KPK Aminudin, saat
audiensi rencana pemben-
tukan Komite Advokasi
Daerah (KAD) dengan
Gubernur Ganjar Pranowo
di Ruang Rapat Kantor
Pemprov Jateng, Selasa
(5/4). Aminudin menyebut,
Ganjar satu-satunya kepala
daerah yang berani tegas
menginstruksikan jajaran-
nya terkait korupsi. Hal ini
terkait pencegahan tinda-
kan korupsi antara Pe-
merintah sebagai regulator
dengan pelaku pengusaha.

"Instruksinya jelas dari
kepala daerah ini bagus.
Saya sangat apresiasi ter-
kait arahan dan pembi-
naan Pak Ganjar kepada
staf di Provinsi Jawa
Tengah,” ujar Aminudin.

Ditemui usai acara, Ami-
nudin mengatakan, pelaku
tindak pidana korupsi

KR-Budiono
Gubernur Jateng Ganjar Pranowo mendampingi
Direktur Antikorupsi Badan Usaha KPK Ami-
nudin memberi keterangan pers.

sebenarnya bukan hanya
penyelenggara negara saja.
Tindak pidana korupsi ju-
ga banyak terjadi di ka-
langan pelaku usaha. Ke-
datangannya ke Jateng ju-
ga dalam rangka penyam-
paian program kerja dan
mendorong keberadaan
KAD di Jateng.

Komite Advokasi Daerah
adalah wadah dialog dan
diskusi antara pelaku usa-
ha dengan regulator. Tu-
juan KAD, kata Aminudin,
untuk membahas atau
membicarakan isu-isu se-
kaligus terkait pencegahan
tindak pidana korupsi di
sektor usaha.

"Menurut kami keber-
adaan KAD ini sangat pen-
ting dalam rangka mencar-
ikan solusi bagi para pelaku
usaha, ketika dalam me-
lakukan usaha itu me-
ngalami kendala dalam
konteks ada masalah korup-
si di situ,” ujar Aminudin.

Aminudin berterimaka-
sih dan mengapresiasi ke-
bijakan Ganjar, yang telah
merespons dengan baik
dan siap menandatangani
SK Gubernur terkait pem-
bentukan KAD di Jateng.

Ganjar Pranowo berha-
rap dengan keberadaan
KAD di Jateng, akan mem-

bawa perubahan lebih baik
pada pembangunan dan
memberikan manfaat un-
tuk masyarakat di Jateng.
* Bersambung hal 7 kol 5

SUNGGUH

SUNGGUH
Ter[adl

o KETIKA melintas di
Jalan Kaliurang Km 5
Yogyakarta, saya bertemu
teman sedang joging ber-
sama anjing miliknya. Se-
telah ngobrol sebentar,
saya meneruskan perja-
lanan. Namun saya me-
rasa ada yang aneh di
boncengan motor. Ter-
nyata anjing milik teman
itu ada di boncengan mo-
tor saya. Ketika teman
saya kabari, ia menjawab,
”Anjingku kuwi lanang.
Mesthi naksir kowe.” (Ti-
tiek T, Jalan Melati 5/2184
Perum Condongcatur)-d



